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1.1. Latar belakang Masalah
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Era Revolusi Industri 4.0 menuntut sebagian besar orang memahami akan

arti pentingnya teknologi. Teknologi yang ada memberikan banyak pengaruh yang
baik dalam kehidupan. Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam pembelajaran
memberikan tambahan pengetahuan yang baik kepada guru untuk ditransfer ke
peserta didik. Sebaiknya guru mampu memanfaatkan fasilitas teknologi seperti

dengan pencarian bahan ajar yang lebih menarik sehingga peserta didik



bersemangat mengikuti pembelajaran. Selain untuk pencarian bahan ajar, guru
bisa memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk mendukung pembelajaran

dengan menyediakan media pembelajaran yang menarik. Hal ini akan membantu
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Eﬁi]fFTWR@T$Wtein. Berdasarkan hasil penelitian Tsui

Treagust (2003) menunjukkan bahwa materi genetika memiliki banyak kosa kata
dan memiliki konsep yang sulit bagi peserta didik tingkat SMA. Padahal genetika
merupakan materi yang informasinya sangat cepat berkembang semenjak
ditemukannya struktur DNA oleh Watson dan Crick (Booth dan Garrett, 2004).

Genetika juga merupakan topik yang populer dan memiliki peranan yang penting



dalam dunia kesehatan manusia dan selayaknya dipahami dengan baik oleh setiap

orang (Shaw, dkk., 2007).

Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh Ima, dkk, (2016), menyatakan bahwa
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Selain itu, Murni (2013) juga menyatakan bahwa sintesis protein

merupakan konsep dengan topik yang sangat luas dan rumit, memuat sejumlah
proses yang terjadi di dalam sel sehingga sulit untuk melakukan pengamatan
secara langsung, bersifat abstrak, banyak istilah asing, bahasanya sulit dan
memiliki tingkat kompleksitas tinggi untuk memahaminya. Salah satu upaya yang

dapat digunakan guru untuk menyajikan rangkaian proses sintesis protein secara



lebih konkret dan untuk mengatasi adanya miskonsepsi oleh peserta didik adalah
dengan menggunakan media. Sukiman (2012) menjelaskan kegunaan praktis dari

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu media pembelajaran

dan meningkatkan g#foses déhaNFr Pemartfigatan media pembelajaran
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pembelajaran juga bisa dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan
perhatian peserta didik agar dapat lebih memahami materi yang sedang dijelaskan
oleh guru. Media pembelajaran yang menggunakan program adobe flash
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran mandiri yang menarik dan interaktif (Fathiyati, 2011).



Media sangatlah membantu dalam proses pembelajaran. Keberadaan
media pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah memahami materi yang

sulit. Berdasarkan hasil belajar peserta didik di SMA Methodist Perbaungan tahun

2019 hingga 2022 pada materi i Genetika dan Pembelahan Sel masih

berada dibawah KK#¥ matagﬂaJN)Ei 53,41, 6%,08 dan 55, 40 sementara
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WFWR@PH[@IYRM hasil utama dari survei Pengguna Inte

Indonesia 2019-2020. Indonesia berjumlah 73,7 persen, naik dari 64,8 persen dari

tahun 2018. Menurut Sekjen APJII, jika digabungkan dengan angka dari proyeksi
Badan Pusat Statistik (BPS) maka populasi Indonesia tahun 2019 berjumah
266.911.900 juta, sehingga pengguna internet Indonesia diperkirakan sebanyak

196,7 juta pengguna. Jumlah tersebut naik dari 171 juta di tahun 2019 dengan



penetrasi 73,7 persen atau naik sekitar 8,9 persen atau sekitar 25,5 juta pengguna.

(Survey Dirjen PPI, 2020).

Fakta tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi saat ini sudah

jalan cara 1y mper‘n kan pembelajaran digital. §
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Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dalam kelas dapat

mengoptimalkan  proses pembelajaran. Bagi guru, media membantu
mengkonkritkan konsep atau gagasan dan membantu memotivasi peserta belajar
aktif. Bagi peserta didik, media dapat menjadi jembatan untuk berpikir kritis dan
berbuat. Dengan demikian media dapat membantu tugas guru dan peserta didik

mencapai kompetensi dasar yang ditentukan. Agar media pembelajaran dapat



dimanfaatkan dengan baik, guru perlu mengetahui kebutuhan pembelajarannya
dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta didik tentang materi yang

akan diajarkan. Terkait dengan itu, media perlu dikembangkan berdasarkan

relevansi, kompetensi dasar, arakteristik peserta didik. Guru dapat

gtor yalgenNaE-dan mentapfaatkan media yang tepat,
kRYJagl peserta dldlg®‘l !’ga
g

kelas, peflu di kan bahwa pes didiklah yan

ia emb&an terseb

berperan sebagai krg

efisen, dan nye pemanfaatannya di

ajar berbasis,mobile adalah harganya relatif lebj

tipe file untuk dioperasikan. (Aripin, 2018)

Media ini unik tetapi serius, dikatakan serius karena dalam pembuatanya
dari menyusun konsep tidak semudah saat membuat media tersebut, karena media
pembelajaran berbasis android memerlukan beberapa model instruktur dan alat
atau bahan yang lengkap. Model instruktur merupakan komponen vital yang

menentukan keefektifan proses belajar contohnya interaktifitas antara peserta



didik dan guru yang dikemas dalam video tutor, materi, power point interaktif,
dan soal uji kompetensi yang memacu kreativitas berpikir dalam pemecahan

masalah, tampilan web yang menarik dan penggunaan media yang sederhana.

(Aditya, 2018)

Penelitiag a&Q‘QNE”@ edralng berbasis android
menunjuk '@g efektif dan signifikan. P% Aditya (2018), Khaidir

(2013), Kuswdmto (2019) dan achgaw i, dkk (2020)

droid dapat

almana k@ﬁw kﬁvaé adalah 4Subjek visual yang

urutan p r yang eks. Banyak peristiwa

genetika dan pembelahan sel akan lebih menarik jika disajikan dalam bentuk

gambar 3D dan animasi yang bergerak sehingga konsep faktualnya dapat dengan
mudah dipahami. Berdasarkan pada pemaparan di atas tesis ini akan berupaya
membahas tentang pengembangan media pembelajaran biologi online untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran biologi di tingkat

SMA/MA.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah:

& gi, yaitu @'u@kan penggftian bahwa konsep-
an ep,adMserta didik hanya sekedar hafalan

| mémiahai pérah RNA dai RNA dalam sintesis protein.

5. Abstraknya materi dalam genetika disebabkan objek yang dikaji memiliki
ukuran mikroskopis, sulit diamati secara langsung tanpa bantuan alat-alat
canggih, banyak istilah-istilah yang harus dihafal dan dipahami, serta
banyak menggunakan simbol-simbol yang dapat membuat peserta didik

menjadi lebih sulit memahami konsep genetika



6. Hasil belajar peserta didik di SMA Methodist Perbaungan tahun 2019
hingga 2022 pada materi Substansi Genetika dan Pembelahan Sel masih

berada dibawah KKM mata pelajaran yaitu 53, 41, 67,08 dan 55, 40

sementara KKM mata iologi adalah 70
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Media Pembelajaran Online yang dikembangkan pada pembelajaran
biologi?
2. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap Media Pembelajaran

Online pada pembelajaran biologi?
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3. Bagaimana efektifikasi hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
Media Pembelajaran Online yang dikembangkan pada pembelajaran

biologi di SMA Methodist Perbaungan?

1.5. Tujuan Penelitian

n &rw masalah§Q ga tujban yang akan dicapai

\dalah sebagai berikut : Q
b 7’

idak-langsung. Adapupnianfadt penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam pembelajaran biologi, vyaitu

membuat inovasi penggunaan media pembelajaran
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b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan pemanfaatan teknologi serta menjadi bahan kajian

lebih lanjut.

UNIVERSITY
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